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BAB 2
LANDASAN TEORI

Dalam bab dua ini, akan dijelaskan nengenai
beberapa teori yang nenjadi dasar dalam pengenbangan
SI GTransJoNavFTlI ~ (Sistem Informasi CGeografis Trans
Jogja Navigasi Lokasi Fakultas Teknologi |ndustri
Universitas Atnma Jaya Yogyakarta) diantaranya nengena
HTM., PHP, MySQL, SVG dan | ain-I|ainnya.

2.1 Teori SistemInfornasi

Mengamati dan nengi kuti  per kenmbangan perangkat
| unak konputer yang pesat dengan segala kemanpuannya
menbawa danpak positif rmaupun negatif dalam dunia
bisnis Informasi. Melihat danpak positifnya yaitu kita
mendapat kan suatu proses data dan Informasi yang
menjadi tul ang punggung dunia bisnis secara cepat,
akurat dan tepat waktu. Kenmjuan teknologi dapat
nendukung pengol ahan Informasi nenjadi alat pemcu
persaingan dunia bisnis dan ekonom yang senakin
konpetitif. Nanmun sebuah realita yang banyak
bermuncul an yaitu danpak negatif yang ditinbul kan,
yaitu bentuk kejahatan penyel ewengan dari penggunaan
per angkat keras tersebut.

Penrosesan data dan Informasi telah nenjadi
kebut uhan pokok perusahaan, tidak dapat terlepas dari
hal tersebut kemmjuan teknologi konmputer nerupakan
pendukung yang utama. Perusahaan industri dan jasa
serta senua sektor ekonom yang ada saat ini telah
menggunakan konputer sebagai al at penunjang penrosesan
data dan Informasi perusahaannya. Selain itu dengan
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di gunakannya konputer sebagai penunjang neka Kkinerja
perusahaan dan operasional nya dapat di ti ngkat kan
sehi ngga secara tidak |angsung kualitas dan nutu produk
yang di hasi |l kan ol eh perusahaan dapat bersai ng.

Tel ah di ket ahui bahwa | nformasi nerupakan hal yang
sangat penting bagi nmanajenen di dalam penganbil an
keput usan. | nf or masi dapat di peroleh dari si stem
Informasi atau disebut juga dengan processing system
atau information processing system atau infornation
generating systens.

[ nf or masi merupakan sesuatu yang hal nyata ataupun
setengah nyata, dimana ini dapat nmengurangi deraj at
keti dak-pastian tentang suatu keadaan / kejadi an.
Dapat juga diartikan sebagai data yang telah
di mani pul asi sehingga dapat berguna bagi seseorang
(Burch, 1989).

Pada mmsa-nasa sekarang ini, untuk pengol ahan
I nformasi  di | akukan dengan bantuan Kkonputer. Al asan
utama mengapa organi sasi nenbut uhkan si stem | nfornasi
yang baik dengan bantuan konputer (Conputer Based
Informati on  System adalah  nenerima data dari
ber bagai sumber dari dal am rmaupun  dari | uar
or gani sasi (sebagali I nput), nmengolah data untuk
menghasi | kan I nformasi, dan nenberi kan Informasi bagi
pi hak yang ber kepenti ngan.

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam
suatu  organi sasi yang menpert enukan kebut uhan
pengol ahan transaksi hari an, nmendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
organi sasi dan nenyediakan pihak luar tertentu
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dengan | aporan-laporan yang diperlukan (Witter,
1986) .

Sistem Informasi terdiri dari konponen-konponen
yang saling berinteraksi nenbentuk kesatuan untuk
mencapai sasaran. Sistem Informasi sendiri terdiri
dari konmponen- konponen yang disebut dengan istilah
bl ok bangunan (buil di ng bl ock) (Henry, 1993), vyaitu:

1. Bl ok masukan (i nput bl ock)
| nput nmewakili data yang masuk ke dalam sistem
I nformasi. Input disini termsuk netode-netode dan
medi a untuk nenangkap data yang akan di masukkan
yang dapat berupa dokumen-dokunmen dasar.

2. Bl ok nodel (nodel bl ock)
Blok ini terdiri dari konbinasi prosedur, | ogika
dan nodel matemati k yang akan nemani pul asi data
i nput dan data yang tersinpan di basis data dengan
cara yang sudah tertentu untuk keluaran yang
di i ngi nkan.

3. Bl ok kel uaran (out put bl ok)
Produk dari sistem Informasi adal ah kel uaran yang
nmer upakan | nf or nasi yang berkual i tas dan
dokunmentasi yang berguna untuk senua tingkah
manaj enen serta senmua penakai sistem

4. Bl ok teknol ogi (technol ogy bl ock)
Teknol ogi merupakan “kotak alat” dalam sistem
Informasi. Teknologi digunakan untuk nenerinma
I nput, nenjal ankan nodel, nenyi npan dan nengakses
data, nenghasilkan dan nengirinkan keluaran dan
menbant u pengendal i an dari sistem secara
kesel uruhan. Teknol ogi terdiri dari 3 bagian utama
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yaitu teknisi, perangkat keras dan perangkat
| unak.

. Bl ok basis data (database bl ock)

Mer upakan kunpul an dar i data yang sal i ng
ber hubungan satu dengan yang | ai nnya, tersinpan di
dal am perangkat keras konmputer dan di gunakan
perangkat | unak untuk memani pul asi nya. Data perlu
di sinmpan didalam basis data untuk keperl uan
penyedi aan I nformasi |ebih |anjut.

Data didalam basis data perlu diorganisasikan
sedem ki an rupa, supaya |nformasi yang dihasil kan
ber kual itas. Organi sasi basis data yang baik juga
berguna untuk efisiensi kapasitas penyi npanannya.
Basis data diakses atau dinmanipul asi dengan
menggunakan perangkat |unak yang disebut dengan
DBVS ( Dat abase Managenent systen).

. Bl ok kendali (control bl ock)

Banyak hal yang dapat nmerusak sistem Infornmasi,
seperti msal nya bencana alam api, tenperatur,
ai r debu, kecurangan-kecurangan, kegagal an sistem
keti dak-efisienan, sabotase dan |ain sebagainya.
Beber apa pengendal i an perlu di rancang dan
di terapkan untuk neyaki nkan bahwa hal-hal yang
dapat nerusak sistem dapat dicegah ataupun bila
terl anjur terj adi kesal ahan dapat | angsung
di at asi .

Sebagai suatu sistem keenam bl ok tersebut
masi ng- masi ng sal i ng berinteraksi satu dengan yang
| ai nnya nenbentuk satu kesatuan untuk nencapai
sasar annya. Si stem I nf or masi dapat j uga
di defi ni si kan sebagai suatu hi mpunan orang-orang,
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data, proses (procedure) yang berinteraksi untuk
mendukung operasi, managenen dan | nfornmasi penbuat
keputusan yang akan nenberikan Informasi bag
penganbi | keputusan atau untuk nengendalikan
or gani sasi (Henry, 1993).

2.2 Sistem |Informasi Berbasis Wb

Saat ini konputer dan piranti pendukungnya tel ah
masuk dalam setiap aspek kehidupan dan pekerjaan.
Konputer yang ada sekarang neniliki kemanpuan yang
| ebih dari sekedar perhitungan nmatenmatika biasa
I nternet adal ah jaringan konputer internasional yang
menghubungkan orang dan organisasi diseluruh dunia.
Dengan ditenukannya internet yang nmerupakan hasi
kemaj uan yang sangat pesat di bi dang teknol ogi
| nformasi  dan komuni kasi, naka kegiatan operasional
antar perusahaan/instansi tidak terbatas pada satu
tenpat saja (Wdiarto, 2007). Keefektifan yang hendak
di peroleh setiap pihak dalam suatu kebutuhan kerja
dapat terpenuhi.

Maka dari  itu di era sekarang ini, banyak
perusahaan yang telah nenmanfaatkan |asa pel ayanan
I nternet untuk nenunjang kegi atan bisnisnya, dem kian
pul a dal am manaj emen operasi onal di perusahaan . Wb
adalah fasilitas hypertext untuk nenanpilkan data
berupa teks, ganbar, bunyi, aninmasi, dan data nultinedia
| ai nnya, dinmana data tersebut saling berhubungan satu
sama | ai nnya(Wdi arto, 2007).
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2.2.1 | nt er net

| nt er net ber asal dari kat a | nt er connecti on
Net wor ki ng yang nenpunyai arti hubungan konputer dengan
berbagai tipe yang nenbentuk sistem jaringan yang
mencakup seluruh dunia (jaringan konputer gl obal)
dengan nelalui jalur telekonmunikasi seperti telepon,
radio link, satelit dan |ai nnya (Pandawa, 2008).

Dal am nengatur integrasi dan komuni kasi jaringan
konputer ini digunakan protokol yaitu TCP/IP. TCP
(Transm ssion Control Protocol) bertugas nenastikan
bahwa sermua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan |P
(I'nternet Protocol) yang nentransm si kan data dari satu
konput er ke konputer lain. TPC/IP secara unmum berfungsi
memlih rute terbaik transmsi data, memlih rute
alternatif jika suatu rute tidak dapat di gunakan,
mengat ur dan nengiri nkan paket - paket pengirimn dat a.

Untuk dapat ikut serta nenggunakan fasilitas
Internet, biasanya kita harus berlangganan ke sal ah
satu ISP (Internet Service Provider) yang ada di suatu
kota. ISP ini biasanya disebut penyel enggara |asa.
Dengan nenmanfaat kan internet, penmakaian konputer di
sel uruh dunia dimungki nkan untuk saling berkonuni kasi
dan pemakaian bersama Informasi dengan cara saling
Kirime-mail, menghubungkan ke konputer lain, nmengirim
dan nenerima file, nenbahas topik tertentu pada
newsgroup dan | ain-|ain (Pandawa, 2008).

| nt er net menj adi penti ng kar ena i nternet
menyedi akan infrastruktur global yang siap digunakan
dengan bi aya rendah untuk nel akukan konuni kasi bai k di
dal am suatu badan organi sasi maupun antar organi sasi
ber beda.
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2.2.2 VWorld Wde Wb (WWY

Wrld Wde Wb (WWN atau singkatnya web adal ah
suatu ruang Informasi di mana sunber-sunber daya yang
berguna diidentifikasi ol en pengenal gl obal  yang
di sebut Uniform Resource ldentifier (URI). WAV sering
di anggap sama dengan i nternet secara kesel ur uhan,
wal aupun sebenarnya ia hanyal ah bagian dari padanya.
Hi perteks dilihat dengan sebuah program bernama browser
web vyang nenganbil Informasi disebut dokunen atau
hal aman web dari server web dan menanpi | kannya,
bi asanya di sebuah noni t or. Kita | al u dapat
mengi kuti pranala di setiap halaman untuk pindah ke
dokumen lain atau bahkan nengirim Informsi kenbali
kepada server untuk berinteraksi dengannya. Hal aman web
bi asanya di atur dal am kol eksi material yang berkaitan
yang di sebut situs web (Intermedia Sol ution, 2007).

Wb menggunakan i nt ernet dal am nenyedi akan

fasilitas untuk :

. menyi npan | nf or masi

. mencari dan nmenberi kan I nfornmas

" nenyi npan dan nengeksekusi  program program
konmput er

" nmeneri ma nmasukan dan rmemani pul asi | nf ornasi .

Yang nmenbuat fasilitas web tersebut nenjadi sangat
berguna dan revol usi oner adal ah  kemanpuan unt uk
menperol eh fasilitas tersebut dari |okasi manapun ol eh
si apapun dengan biaya sistem konputer dan sunber
komuni kasi yang rendah. Hal ini dikarenakan web dapat
di gunakan oleh siapa saja yang nelakukan akses ke

i nt er net.
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2.2.3 Wb Server

Wb server adalah suatu perangkat |unak vyang
mengat ur hal aman web dan nenbuat hal aman- hal aman web
tersebut dapat diakses di klien yaitu nelalui jaringan
| okal atau nelalui jaringan Internet. Ada banyak web
server yang tersedia diantaranya Apache 11S(Internet
Informati on Service) dan IPlanet’s Enterprise server
(Wdiarto, 2007).

2.2.4 Web Service
VWb service adalah sebuah service yang tersedia
dalam |Internet yang nenggunakan sistem pesan XM
terstandari sasi. Wb service tidak terikat pada sistem
oper asi maupun bahasa penrograman. Ada beber apa
alternatif dalam pertukaran pesan XM.. Contohnya, XM
Renbte Procedure Calls (XM.-RPC) atau SOAP dapat
di gunakan dal am pertukaran pesan. Alternatif lain
adal ah dengan hanya nenggunakan HTITP GET/ POST untuk
nmengi ri nkan pesan XML (Ceram E., 2002).
Meski tidak harus ada, sebuah web service juga
di harapkan nem |i ki dua buah properti tanbahan:
e Sebuah web service harus dapat nendefinisikan
dirinya sendiri Antarnmuka publik web service harus
di publ i kasi kan bersamaan dengan publikasi web
service. Service paling tidak harus nenyedi akan
dokurmen yang dapat dibaca ol eh pengenbang | ain
sehi ngga rmudah unt uk di gunakan. SOAP service yang
di buat sebai knya juga nenyertakan antarnuka publik
yang ditulis dalam bahasa XM. yang umum XM

t ersebut dapat di gunakan nengi denti fi kasi
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senmua public nethod, nethod argunent, dan return

val ues.

e Sebuah web service harus dapat ditenukan
Wb service yang di buat harus disertai dengan
nmekani sne  sederhana untuk nmenpubli kasi kannya.
Mekani snme tersebut nemungki nkan pi hak-pi hak yang
ber kepent i ngan unt uk menemukan service dan
nmendapat kan | okasi antarnuka publiknya. Mekani sne
tersebut dapat berupa sistem terdesentralisasi

atau sistemregistry yang terpusat.

Intinya, web service yang |engkap adalah senua
servi ce yang:

e Tersedia nelalui Internet atau jaringan privat
(i ntranet)

e Menggunakan si stem pesan XM. yang terstandari sasi

e Tidak terikat pada sistem operasi dan bahasa
penT ogr aman

e Mendefinisikan diri sendiri nelalui tata bahasa
standar XM

e Dapat dicari dengan mnekani sme pencari an seder hana
(Ceram E., 2002).

2.3 Teori SistemInformasi Ceografis

2.3.1 Pengertian Sistem | nformasi Geografis
Penggunaan sistem | nformnasi geografis (SIQ

meni ngkat tajam sejak tahun 1980-an. Peni ngkat an

penakai an sistem ini terjadi di kalangan penerintabh,

mliter, akadems, atau bisnis terutama di negara-

negara maju. Perkenbangan teknologi digital sangat
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besar peranannya dalam perkenbangan penggunaan SIG
dal am berbagai bidang. Hal ini dikarenakan teknol ogi
SI G banyak nendasarkan pada teknologi digital ini
sebagai alat analisis (Kartika Ti m PKM UNS, 2008).

Sistem Informasi Geografis (SIG adalah sebuah
alat bantu nanajenen berupa |Informasi nenggunakan
t eknol ogi konputer yang berkaitan erat dengan sistem
penetaan dan analisis terhadap segala sesuatu serta
peristiwa — peristiwa yang terjadi di nmuka bum.
Teknol ogi SI G nengi nt egrasi kan operasi pengol ahan dat a
berbasis database yang biasa digunakan saat ini,
seperti penganbil an data berdasarkan kebutuhan, serta
analisis statistik dengan nenggunakan vi sual i sasi yang
khas serta berbagai keuntungan yang manpu ditawar kan
mel al ui analisis geografis nelal ui ganbar - ganbar
pet anya.

Definisi SIG selalu berkenbang, bertanbah dan
bervariasi. Hal ini telihat dari banyaknya definisi SIG
yang telah beredar. Selain itu, SIG juga nerupakan
suatu kajian ilmu dan teknologi vyang relatif baru,
di gunakan oleh berbagai bidang disiplin ilmu, dan
ber kembang dengan cepat. Dari definisi yang ada,
dianbil  satu buah definisi yang dapat nmewakili SIG
secara unum yaitu sistem | nfornmasi yang di gunakan unt uk
memasukkan, nenyi npan, nemanggil kenbali, nengol ah,
menganal i sa dan nenghasi | kan data bereferensi geografi
atau data geospatial, untuk nendukung penganbil an
keputusan dal am perencanaan dan pengol ahan seperti
penggunaan | ahan, sunber daya al am | i ngkungan
transportasi, perencanaan fasilitas kota, dan pel ayanan
umum | ai nnya (Karti ka Tim PKM UNS, 2008).
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Konponen SIG adalah sistem konputer, dat a
geospati al dan pengguna, seperti pada Ganbar 1.1.

Hardhwane dan Saftware

untuk pomasykan, panyimpanan,
penpolahan, anaisis

tampdan &3, dsb,

Data
Geospatial

Pota, folo udara, citra saisit Desan standar, pemulakhiran/updating,
data slatstik. & analisis dan pansrapan

Ganbar 1.1. Konponen Kunci SI G
(Kartika Tim PKM UN, 2008)

Data yang diolah pada SIG ada 2 nacam yaitu data
geospasi al atau yang bi asanya di sebut data spasial dan
data non-spasial. Jika pada ganbar diatas data non-
spasi al tidak di ganbarkan karena memang dal am SI G yang
di penti ngkan adal ah tanpil an data secara spasi al .

Dat a spasial adal ah data yang berhubungan dengan
kondi si geografi m sal nya sungai, w layah adm nistrasi,
gedung, jalan raya dan sebagai nya. Seperti yang telah
di terangkan pada ganbar di atas, data spasial didapatkan
dari peta, foto udara, citra satelit, data statistik
dan lain-lain. Hongga saat ini secara umum persepsi
manusi a nengenai bentuk representasi entity spasial
adal ah konsep raster dan vector. Sedangkan data non-
spasial adalah selain data spasial yaitu data yang
berupa text atau angka. Biasanya disebut dengan
atri but.

Dat a non-spasi al ini akan nmenerangkan data spasi al
atau sebagai dasar untuk nengganbarkan data spasi al

Dari data non-spasial ini nantinya dapat dibentuk data
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spasi al . Msalnya jika ingin nengganbarkan peta
penyebaran penduduk naka diperlukan data jumnlah
penduduk dari masing-masi ng daerah (data non-spasial),
dari data tersebut nantinya kita dapat nengganbarkan
pol a penyebaran penduduk untuk masing — mnasing daerah
(Kartika Tim PKM UNS, 2008).

2.3.2 Konsep Mbdel Data spasial Pada SI G

Dat a spasial nerupakan data yang paling penting
dal am SI G Seperti penjelasan diatas data spasial ada 2
macam yaitu data raster dan data vektor. D bawah i ni
adal ah ganbar 1.2, yang nerupakan salah satu contoh
konsep data spasial dihubungkan pul a dengan atri but nya
(Tri Agus Prayitno, 2007).

Titik, Garis, Luasan'Area Pikas| pada rasheds

/1\\&

Ho. - Mo, Na. -
Poesil e | Rumah ] _dala ol B o
01| B4 Ha I 2 1 1L 80 |

i —

Ganbar 1.2. Cont oh data geospasi al
(Tri Agus Prayitno, 2007)

A. Data Vektor
Dal am data f or mat vekt or, bum kita
di representasi kan sebagai suatu nosaik dari garis
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(arc/line), polygon (daerah yang dibatasi oleh garis
yang berawal dan berakhir pada titik yang sama),
titik/point (node yang nenpunyai |abel), dan nodes
(merupakan titik perpotongan antara dua buah garis).

Ganbar 1.3.Data vektor (Tri Agus Prayitno, 2007)

Keuntungan utama dari format data vektor adal ah
ket epat an dal am nerepresentasi kan fitur titik, batasan
dan garis lurus. Hal ini sangat berguna untuk analisa
yang nenbutuhkan ketepatan posisi, m sal nya pada
basi sdata batas-batas kadaster. Contoh  penggunaan
| ai nnya adal ah untuk nendefinisikan hubungan spasi al
dari beberapa fitur. Kelemahan data vektor yang utanma
adal ah keti dakmanpuannya dal am nmengakonodasi perubahan
gradual (Tri Agus Prayitno, 2007).

B. Data Raster

Data raster (atau disebut juga dengan sel grid)
adal ah data yang dihasilkan dari sistem Pengi nderaan
Jauh. Pada dat a raster, obyek geografis
di represent asi kan sebagali struktur sel grid yang
di sebut dengan pixel (picture elenent). Pada data
raster, resolusi (definisi visual) tergantung pada
ukuran pixel-nya. Dengan kata lain, resolusi pixel
mengganbar kan ukuran sebenarnya di pernukaan bum yang

diwakili oleh setiap pixel pada citra. Senakin kecil
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ukuran pernukaan bum yang direpresentasi kan ol eh satu
sel, semakin tinggi resolusinya. Data raster sangat
bai k untuk nmerepresentasi kan batas-batas yang berubah
secara gradual, seperti jenis tanah, kel enbaban tanah

vegetasi, suhu tanah, dsb. Keterbatasan utama dari data
raster adalah besarnya ukuran file; semakin tinggi

resol usi grid-nya senmaki n besar pula ukuran fil enya.

1
TT

TTIT
T

T
T T
1Ll ILIILEL)L

Ganbar 1.4.Data raster
(Tri Agus Prayitno, 2007)

Masi ng- masi ng format data nenpunyai kel ebi han dan
kekurangan. Pem |ihan format data yang di gunakan sangat
t ergant ung pada tujuan penggunaan, data yang tersedi a,
vol ume dat a yang di hasi | kan, ketelitian yang
di i ngi nkan, serta kenmudahan dal am analisa. Data vektor
relatif lebih ekonoms dalam hal ukuran file dan
pr esi si dal am |okasi, tetapi sangat sulit untuk
di gunakan dal am konputasi matemati k. Sebaliknya, data
raster biasanya nenbut uhkan ruang penyi npanan file yang
| ebi h besar dan presisi |okasinya |ebih rendah, tetapi
| ebih nudah digunakan secara matematis (Tri  Agus
Prayi tno, 2007).

2.3.3 Sunber Data Spasi al
Sebagai mana telah kita ketahui, SIG nenbutuhkan
masukan data yang bersifat spasial maupun deskriptif.
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Beberapa sunber data tersebut antara |ain adalah(Tri
Agus Prayitno, 2007)

1.

Peta anal og (peta topografi, peta tanah, dsb)

Pet a anal og adal ah peta dal am bent uk cetakan. Pada
umumya pet a anal og di buat dengan t ekni k
kartografi, sehingga sudah nenpunyai referensi

spasi al seperti koordinat, skala, arah mata angin
dsb. Peta anal og di konversi nenjadi peta digita

dengan cara digitasi. Referensi spasial dari peta
anal og menber i kan koor di nat sebenar nya di

per mukaan bum pada peta digital yang dihasil kan.

Bi asanya peta analog direpresentasi kan dal am
format vektor.

Data dari sistem Pengi nderaan Jauh (antara lain
citra satelit, foto-udara, dsb.)

Data Pengi ndraan Jauh dapat dikatakan sebagai

sunber data vyang terpenting bagi SIG Kkarena
ket ersedi aanya secara berkal a. Dengan adanya
bermacam nacam satelit di ruang angkasa dengan
spesi fi kasinya masing-masing, kita bisa nenerinma
berbagai jenis citra satelit untuk beragam tujuan
pemekaian. Data ini biasanya direpresentasikan
dalam format raster.

Dat a hasil| pengukuran | apangan.

Contoh data hasil pengukuran |apang adalah data
batas adm nistrasi, batas kepem | i kan | ahan, batas
persil, batas hak pengusahaan hutan, dsb., yang
di hasi | kan ber dasar kan t ekni k per hi t ungan
tersendiri. Pada umummya data i ni nerupakan sunber
data atri but.
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Dat a GPS.

Teknol ogi GPS nenberi kan terobosan penting dal am
menyedi akan data bagi SIG Keakuratan pengukuran
GPS senmkin tinggi dengan ber kenbangnya teknol ogi .
Data ini biasanya direpresentasi kan dal am fornat
vekt or.

Pet a

Banyak sekali definisi tentang peta, tetapi pada

dasar

1
2.

nya hakekat peta adal ah ( Komang 2008):
Pet a adal ah al at peraga.
Mel al ui al at peraga itu, seorang penyusun peta
i ngi n menyanpai kan i denya kepada orang | ain.
| de yang di maksud adal ah hal - hal yang
ber hubungan dengan kedudukannya dal am ruang.
| de tentang ganbaran tinggi rendah pernukaan
bum suatu daerah nelahirkan peta topografi,
i de gamnbar an penyebar an penduduk (peta
penduduk), penyebaran batuan (peta geologi),
penyebaran jenis tanah (peta tanah atau soil
map), penyebaran curah hujan (peta hujan) dan
sebagai nya yang nenyangkut kedudukannya dal am
ruang.
Dengan cara nenyaji kannya kedal am bentuk peta,
di harapkan si penerinm ide dapat dengan cepat
dan nudah nemaham atau nenperol eh ganbaran
dari yang disajikan itu nelalui matanya.



26

2.5 Wb Mappi ng
Pengerti an Webmappi ng adal ah sebagai berikut (Tri Agus
Prayi tno, 2007):

1. Secara harfiah Wbmapping berarti penet aan
internet, tetapi bukan nenetakan internet, dan
tidak berarti hanya nenanpilkan peta (yang
berupa ganbar statis) ke dalam sebuah situs
internet. Jika hanya nenanpilkan peta statis
pada sebuah situs nmka tidak ada perbedaan
antara Webnmappi ng dengan peta yang ada pada
nmedi a tradi sional | ainnya.

2. Webmappi ng bukanl ah nmem ndahkan aplikasi Si stem
Informasi  Geografi (SIG desktop ke dalam
bent uk web-based wal aupun nenungki nkan unt uk
itu. Pengguna internet berasal dari berbagai
kal angan dengan berbagai kemanpuan atas SIG
dari yang tidak tahu sanpai ahli.

3. Wbmappi ng memanfaatkan fungsi interaktivitas

yang ada pada aplikasi SIG ke dal am bent uk web.

2.6 Tools dan Teknol ogi yang Di gunakan
2.6.1 Teknol ogi PHP

PHP (PHP Hypertext Preprocessor) nerupakan sal ah
satu script untuk penrograman script web server side,
yang manpu nenghasil kan aplikasi web secara dinam s
PHP Hypertext Preprocessor merupakan bahasa yang hanya
dapat berjalan pada server dan hasilnya dapat
ditanpil kan pada client. Interpreter PHP  dal am
mengeksekusi kode PHP pada sisi server (disebut server
si de) berbeda dengan nmesin maya Java yang nengeksekusi
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program pada sisi client (client-side)(Unindra.net,
2007) .

PHP di kenbangkan pada awal tahun 1995, oleh
Rasmus Lerdorf vyang pada saat itu bernama PHP/ FI
(Personal Hone Page/Forns Interpreter). Produk ini
menj adi ci kal bakal dari PHP dan nenggunakan bahasa C.
Beber apa t ahun kenudi an, tepatnya Novenber 1997, Rasnus
nel epas PHP/FI versi 2.0. Nanun tidak |ama kenudi an,
Andi Qutmas dan Zeev Suraski nelepaskan PHP 3.0 yang
di hasi'l kan dengan nenulis ulang PHP/FlI. Pada generas
i ni pula disepakati bahwa PHP nerupakan singkatan dari
PHP Hypertext Preprocessor. Kenudian pada tahun 2003
secara resm PHP 4 di kel uarkan, tentunya dengan
kemanpuan tanbahan yang |ebih banyak (Unindra. net,
2007) .

PHP tercipta terutama untuk kegunaan web dan
bol eh nenghubungkan query database dan nenggunakan
sinple task. PHP dapat nenukarkan static website yang
nmenggunakan HTM. ke dinam c web pages yang berfungsi
secara automatic seperti ASP, CGE, dan sebagainya.
Fungsi PHP yang paling utama adal ah untuk nmenghubungkan
dat abase dengan web. Adapun sistem database yang tel ah
di dukung PHP adalah : Oracle, Sybase, MWSQ., nBQ,
Solic, dan PostgresSQL. PHP juga nendukung komuni kasi
dengan | ayanan lain nelalui protocol | MAP, SNWVP, NNTP,
dan POP3 atau HTTP ) (Uni ndra. net, 2007).

2.6.2 Dat abase MySQL

MySQL adal ah suatu perangkat |unak database
relasi (Relational Database Managenent System atau
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RDBMS), seperti hal nya ORACLE, Postgresgl, M SQ., dan
sebagai nya. MySQL AB nenyebut produknya sebagai
dat abase open source terpopuler di dunia. Berdasarkan
ri set dinyatakan bahwa bahwa di platform Wb, dan baik
untuk kategori open source maupun unmum MWSQL adal ah
dat abase yang pal i ng banyak di pakai. Menurut perusahaan
pengenbangnya, MySQL tel ah terpasang di sekitar 3 juta
konput er . Pul uhan hi ngga rat usan ribu situs
nmengandal kan M/SQ. bekerja siang mal am nenonpa data

bagi para pengunj ungnya (Asyi ah, 2008).

Penyebab utama MWSQ. begitu populer di
kal angan Wb adal ah karena ia nemang cocok bekerja di
| i ngkungan tersebut, karena (Asyiah, 2008):

a. WSQL tersedia di berbagai platform Linux dan
ber bagai varian  Uni x. Sesuatu yang tidak
dimliki Access, msalnya—padahal Access anat
popul ar di platform Wndows. Banyak web server
ber basi skan Uni x, ini mnenjadi kan Access otomatis
ti dak dapat di pakai karena ia pun tidak nmemliKki

kemanpuan cl i ent - server/ net wor ki ng.

b. Fitur-fitur vyang dimliki MSQ nemang Yyang
bi asanya banyak dibutuhkan dal am aplikasi Wb.
M sal nya, klausa LIMT SQ-nya, praktis untuk

nmel akukan  pagi ng. Atau jenis index field
FULLTEXT, untuk  full t ext sear chi ng. At au
sebutl ah kekayaaan fungsi-fungsi buil ti nnya,

mul ai dari nenformat dan nmemani pul asi tanggal,
mengol ah string, regex, enkripsi dan hashing.
Yang terakhir msalnya, praktis untuk nelakukan

penyi npanan password anggota situs.
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c. WSQL nmemliki overhead koneksi yang rendah.
Soal kecepatan nel akukan transaksi atau kinerja
di kondi si | oad tinggi mungki n bi sa
di per debat kan dengan ber bagai benchmark berbeda,
t api kal au soal yang satu ini MySQL- | ah
juaranya. Karakteristik ini nmenmbuat MySQ. cocok
bekerja dengan aplikasi Cd, di mana di setiap
request script akan nmel akukan koneksi ,
mengi ri nkan satu atau |lebih perintah SQ, lalu
menut uskan koneksi lagi. Cobalah nelakukan hal
i ni dengan Interbase atau bahkan Oracle. Maka
dengan |oad beberapa request per detik saja
server Wb/ database Anda nungkin akan segera
menyerah karena tidak bisa nenginbangi beban

ini.

2.6.3 Scal abl e Vector G aphics
2.6.3.1 Pengertian dan Fungsi SVG
SVG nerupakan format penrograman baru yang
di kembangkan khususnya di bidang grafik pada bidang
Si stem | nf or masi Geografis (SIG. Dal am
per kenbangannya, SVG juga dapat dijadikan bahasa
pent ogr aman unt uk nenbangun situs yang nenari k.
SVG adalah singkatan dari Scal able Vector
G aphics dan nerupakan format file baru dalam web
graphi c untuk nenanpil kan grafik serta nendeskri psi kan
ganbar 2 dinmensi dal am pengenbangan web yang berbasis
XM. (eXtensi bl e Markup Language) (Fat hul Wahi d, 2006).
2.6.3.2 Sejarah dan Keuntungan Penggunaan SVG
SVG 1.1 direkonendasi kan oleh WBC pada Januari
2003. Sun M crosystens, Adobe, Apple, I1BM dan Kodak
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mer upakan beberapa organisasi yang terlibat dalam
pendefi ni si an SVG (Unggul Utan Sufandi, 2006).
Keunt ungan penggunaan SVG di bandi ng format ganbar yang
lain (msalnya JPEG dan G F) antara lain
e File sunber SVG dapat di baca dan nodi fi kasi dengan
menggunakan hanpir semua tool/text (m sal nya
not epad)
e File sunmber SVG berukuran |ebih kecil dan dapat
di konpresi di bandi ng dengan format ganbar JPEG dan
AdF
e Ganbar dal am f or mat SVG bersi f at
scal abl e/ di resi zi ng
e CGanbar dalam format SVG dapat dicetak dengan
kualitas yang tinggi dan sama baiknya pada
ber bagai resol usi
e CGanbar dalam format SVG bersifat zoomable. Setiap
bagi an dari ganmbar dapat di zoom tanpa degradasi
mut u
e Text dalam SVG sel ectable dan searchabl e (sangat
ber guna dal am pet a)
e SVG dapat bekerja dengan Teknol ogi Java
e SVG nerupakan open standard

e SVG nerupakan nurni XM

Pesai ng utama dari SVG adal ah Fl ash. Kel ebi han
utama dari SVG dibanding Flash adalah bahwa SVG
conpliance dengan standar yang Jlain (msalnya XSL
dan DOV . Flash berlandasan pada teknologi yang tidak
open source. Sanpai saat ini SVG bel um sepenuhnya di-
support ol eh senua browser. Mdzilla, Firefox, dan Opera
sudah nmendukung SVG M crosoft baru pada tahap rencana
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untuk nmendukung SVG Beberapa SVG editor tersedia,
sal ah satu di antaranya adalah Adobe GoLive 5 (Unggul
Ut an Sufandi, 2006).

Untuk nmenanpil kan file dalam format SVG Kkita
perlu nmeng- install sebuah plug-in msal nya Adobe SVG
Viewer. Jika browser yang kita gunakan tidak nendukung
SVG nmakan perlu nen-downl oad sebuah SVG vi ewer untuk
menanpi l kan file SVG Jika kita nmenggunakan browser
Firefox 1.5 atau Opera 9 yang sudah nendukung SVG ti dak
di perl ukan sebuah plug-in/ SVG viewer (Unggul U an
Suf andi , 2006) .

Dalam bab Il ini telah dijelaskan tentang
teori-teori penunj ang yang nenj adi dasar dal am
penbuat an Tugas Akhir ini. Pada bab selanjutnya akan
di j el askan nengenai bentuk rancangan sistem I nfornmas
yang neliputi —ganmbaran umum sistem |Informasi peta
Trans Jogj a navi gasi Lokasi Fakultas Teknoligi |ndustri
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, sistem database,
rancangan tanpilan hal aman web, dan rancangan tanpilan
pengol ahan dat a.





